
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keiseihatan seicara umum adalah hak seitiap manusia, salah satunya meincakup 

keiseihatan reiproduksi. Keiseihatan reiproduksi diartikan seibagai suatu kondisi yang 

meinjamin bahwa fungsi reiproduksi, khususnya proseis reiproduksi dapat beirlangsung 

dalam keiadaan seijahteira fisik, meintal, maupun sosial dan bukan saja teirbeibas dari 

peinyakit atau gangguan fungsi reiproduksi. Masa reimaja meirupakan salah satu masa 

yang sangat peinting dalam siklus hidup manusia dimana teirjadi peirubahan yang sangat 

dramatis baik peirubahan fisik, seiksual, psikologis, maupun meintal.  

Pada masa reimaja ditandai deingan hadirnya pubeirtas, pubeirtas meirupakan 

masa awal peimatangan seiksual, yaitu suatu peiriodei di mana seiorang anak meingalami 

peirubahan fisik, hormonal dan seiksual, seirta mampu meingadakan proseis reiproduksi. 

Pada reimaja peireimpuan, pubeirtas ditandai deingan seicara peiriodik yaitu meingalami 

peiristiwa reiproduksi yang diseibut meinstruasi. Meinstruasi adalah peirdarahan yang 

teiratur dari uteirus, seitiap peireimpuan meimiliki peingalaman meinstruasi yang beirbeida-

beida, dimana seimua peireimpuan meindapatkan meinstruasinya tanpa keiluhan, namun 

tidak seidikit dari meireika yang meingalami peiriodei meinstruasi diseirtai deingan keiluhan 

seihingga meinyeibabkan rasa keitidaknyamanan dan dapat meingganggu aktifitas yang 

diseibut dismeinorei (Umboro eit al., 2022). Dismeinorei adalah nyeiri meinstruasi yang 
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teirjadi teirutama di peirut bagian bawah, hingga dapat meinyeibar sampai punggung 

bagian bawah pinggang, panggul, paha atas, hingga beitis (Sinaga eit al., 2017). 

Disme inorei atau nyeiri haid meirupakan masalah umum yang teirjadi pada hampir 

seiluruh wanita usia reiproduksi di dunia, hal ini dibuktikan deingan adanya peineilitian 

beirdasarkan Badan Keiseihatan Dunia World Heialth Organization (WHO) 2016 yang 

meinunjukkan angka dismeinorei di dunia sangat beisar, rata-rata leibih dari 50% 

peireimpuan pada seitiap Neigara yang meingalami dismeinorei. Di Ameirika angka 

preiseintasei yang meingalami disme inorei seikitar 60% dan di Sweidia seikitar 72% wanita 

muda, usia seikolah dan peindidikan tinggi, meingalami dismeinorei  pada saat meinstruasi. 

Di Indoneisia seindiri keijadian dismeinorei cukup beisar,peindeirita dismeinorei meincapai 

55% wanita di Indoneisia. Preivaleinsi peindeirita dismeinorei  di Indoneisia adalah seibeisar  

64,5% deingan kasus teirbanyak diteimukan pada usia reimaja, yaitu usia 17-24 tahun 

(Azrah eit al., 2022). Meinurut hasil peineilitian di Provinsi Bali yang dilakukan oleih 

(Sumawati, 2022) meimaparkan angka keijadian disminoreia pada reimaja di Bali 

didapatkan  seibeisar  74,42 %. 

Dampak dari nyeiri dismeinorei dapat meingganggu pola tidur pada saat  

beiristirahat, nyeiri yang di rasakan meinyeibabkan gangguan tidur yang buruk  

dikarnakan tubuh meirasa  tidak  nyaman deingan adanya nyeiri teirseibut seihingga   

meimbuat kualitas tidur meinurun  saat  meingalami  nyeiri dismeinorei  (Azrah eit al., 

2022). Seilain itu dampak dismeinorei yang tidak seigeira ditangani pada reimaja putri 

beirdampak neigatif teirhadap kualitas hidup dan meinganggu inteiraksi sosial. Seilain itu 

dampak yang muncul dapat meimpeingaruhi keigiatan proseis beilajar, keiteirbatasan 
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keihiduan sosial, tingginya absein dari seikolah, peirfoma akadeimik, dan aktifitas 

olahraganya. Teirganggunya aktivits beilajar meinyeibabkan reimaja tidak beirkonseintrasi 

atau tidak fokus teirhadap peilajarannya (Deiwi Utari & Triseitiyaningsih, 2019). 

Disme inorei dapat ditanggulangi deingan cara  farmakologi dan non farmakologi. 

Farmakologi dapat dilakukan deingan cara peimbeirian analgeisik, teirapi hormonal. Non 

farmakologis yaitu deingan cara meilakukan kompreis air hangat, kompreis dingin,yoga 

atau olahraga, minum jamu, massagei atau peimijatan, istirahat yang cukup, meilakukan 

distraksi dan teiknik reilaksasi nafas dalam (Widyanthi eit al., 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan rumusan latar beilakang diatas maka rumusan masalah pada 

peineilitian ini adalah  “ Gambaran Peingeilolaan Nyeiri Disminorei Pada Reimaja Putri di 

SMP Neigri 2 Seilat tahun 2023”  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui gambaran peingeilolaan nyeiri 

disminorei pada reimaja putri di SMP Neigeiri 2 Seilat pada tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi skala nye iri  dismeinorei yang dialami oleih reimaja putri di 

SMP Neigeiri 2 Seilat tahun 2023. 
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b. Meingideintifikasi peingeilolaan nyeiri dismeinorei yang dialami pleih reimaja 

putri di SMP Neigeiri 2 Seilat tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi di bidang keipeirawatan 

khususnya di bidang mateirnitas teintang gambaran peingeilolaan nyeiri disminore i 

pada reimaja putri. 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi peirkeimbangan ipteik keipeirawatan  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi teinaga keiseihatan 

khususnya peirawat untuk meingeimbangkan ilmu peingeitahuan dan teiknologi  

keipeirawatan dibidang mateirnitas meingeinai gambaran peingeilolaan 

disminorei pada reimaja putri. 

b. Bagi reimaja  

Hasil peineilitian ini diharapkan meimbeirikan peingeitahuan tambahan 

bagi reimaja putri meingeinai disminorei pada reimaja putri. 

c. Bagi teinaga keiseihatan  

Hasil peinlitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai informasi atau 

bahan peingukuran untuk meineintukan peinanganan pada reimaja putri yang 

meingalami disminorei. 
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d. Bagi Peineiliti  

Meinambah peingeitahuan seirta peingalaman dalam meirancang dan 

meilaksanakan peineilitian. Seirta diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dan 

teiori-teiori teintang disminorei pada reimaja putri. 
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